KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke Hadirat Allah SWT, atas limpahan
Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga dapat tersusun Dokumen Rencana Strategis
Perubahan Dinas Sosial tahun 2021 - 2023 Kabupaten Subang. Seperti diketahui
bahwa Rencana Strategis Perubahan ini disusun dalam rangka menyesuaikan
perubahan arah Kebijakan Pemerintah daerah atas Kondisi keuangan yang
mengalami penurunan. Sehingga perlu dilakukan penyesuaian target dan
sasaran kinerja perangkat Daerah sesuai skla prioritas penanganan. Perubahan
ini juga merupakan upaya penyesuaian terhadap beberapa perubahan regulasi
baru baik dilingkungan Kabupaten Subang maupun Pemerintah.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dinas Sosial Kabupaten Subang, sesuai
dengan fungsi dan tugasnya, turut bertanggungjawab untuk mensukseskan hal
tersebut, maka disusunlah Dokumen Rencana Strategis Perubahan Dinas Sosial
tahun 2021 - 2023 Kabupaten Subang untuk tiga tahun kedepan.

Semoga dengan tersusunnya Dokumen Rencana Strategis Perubahan Dinas
Sosial tahun 2021 - 2023 ini dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan
Kabupaten Subang umumnya, serta bidang kesejahteraan sosial khususnya.
Kami menyadari bahwa penyusunan rencana ini masih banyak kelemahan dan
kekurangannya, namun dengan tekad, semangat serta mengharap pertolongan
dari Yang Maha Kuasa kiranya segala kendala dapat teratasi.

Terima kasih.

Subang,
. Fepala Dinas Sosial

rs. D l" HENDRIANA.M.Pd
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Strategis atau yang lebih sering disebut RENSTRA adalah
suatu dokumen perencanaan yang berorientasi pada hasil yang ingin
dicapai dalam kurun waktu 5 tahun sehubungan dengan tugas dan fungsi
Organisasi Perangkat Daerah serta disusun dengan memperhitungkan
perkembangan lingkungan strategis. Renstra Perangkat Daerah berfungsi
sebagai pedoman penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan
Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah serta digunakan sebagai
instrumen evaluasi kinerja Perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Penyusunan dokumen renstra dibuat sesuai amanat Permendagri 86
tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.



Gambar 1.1
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Bagan 1. Alur Perencanaan Pembangunan Daerah Menurut UU 25/2004

Dinas Sosial Kabupaten Subang adalah unsur pelaksana pemerintah
daerah di bidang kesejahteraan sosial, yang menjadi salah satu perangkat
daerah yang mendukung visi, misi, tujuan dan sasaran daerah. Penyusunan
Renstra Dinas Sosial Kabupaten Subang dilaksanakan melalui beberapa
tahap yaitu: tahapan persiapan meliputi pembentukan tim penyusun
Renstra Perangkat Daerah, penyusunan agenda kerja tim Renstra serta
pengumpulan data dan informasi tentang visi misi dan program kerja dari
Kepala Daerah. Tahapan selanjutnya yaitu penyusunan rancangan yang
berpedoman pada rancangan awal RPJMD Kabupaten Subang Tahun 2018 -
2023. Rancangan akhir Renstra selanjutnya ditetapkan menjadi Renstra
Perangkat Daerah

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Sosial Tahun 2021-2023 disusun
sebagai sebuah dokumen perencanaan perubahan atas RENSTRA Tahun

2018-2023 sebagai upaya penyesuaian terhadap RPJMD Kabupaten



Subang yang juga mengalami perubahan. Dokumen ini menyampaikan
informasi tentang hal strategis apa saja yang akan dilaksanakan oleh Dinas
Sosial selama kurun waktu tersebut. Dokumen ini disusun dengan
mempertimbangkan kecenderungan permasalahan yang timbul selama
kurun waktu 2 tahun, kinerja pelayanan yang telah dicapai, dan
mempertimbangkan kebijakan Kementerian Sosial Republik Indonesia
serta kebijakan Dinas Sosial Propinsi Jawa Barat selama 3 tahun
mendatang dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Selanjutnya RENSTRA perubahan tersebut akan menjadi panduan
dalam merencanakan kinerja tahunan yang akan disajikan dalam Rencana
Kerja pada tahun berjalan. Dengan demikian terdapat keterkaitan yang
sangat erat antara RPJMD, Renstra Perangkat Daerah dan Renja Perangkat

Daerah.

1.2 Landasan Hukum

1. Undang-Undang No. 14 tahun 1950 tentang pembentukan
daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan Provinsi Jawa Barat
(Berita negara Republik Indonesia Tahun 1950), sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang, dengan
mengubah Undang-Undang nomor 14 tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi
Jawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1968 nomor

31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851).

2. Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

3. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

4. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial

Nasional;

5. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana

Perdagangan Orang;



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial;
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Penanganan Fakir Miskin;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 nomor 3, tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
( Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 58 tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 55679);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1980 tentang Pelaksanaan

Pengumpulan Sumbangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1980 tentang

Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis;

Peraturan pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 140, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4578)

Peraturan Pemerintah nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 140,

Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomo 4663)

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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17.
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19.

20.

21.

22.

2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun

2015-2019

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 21 Tahun

2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata
cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah,
tata cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana
pembangunan jangka panjang daerah dan rencana pembangunan
jangka menengah daerah, serta tata cara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka

menengah daerah, dan rencana kerja pemerintah daerah

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah

Keputusan Menteri Dalam Negeri 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 7 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor
9 tahun 2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Provinsi Jawa Barat Tahun 2005-2025;



23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 08 Tahun 2019
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jawa Barat Tahun 2018 -2023.

Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 7 Tahun 2016, tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Subang
(Lembaran Daerah Kabupaten Subang Tahun 2016 Nomor 7);
Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 12 Tahun 2008,
tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Subang Tahun 2005 - 2025

Peraturan Daerah Kabupaten Subang nomor 4 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Subang Tahun 2018 - 2023

Peraturan Bupati Subang Nomor 78 tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal Kabupaten Subang

Peraturan Bupati Subang Nomor 49 Tahun 2020 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Bupati Subang Nomor 32 Tahun 2016 Tentang
Susunan Organisasi Perangkat Daerah Dinas

Peraturan Bupati Subang Nomor 58 Tahun 2020 Tugas Pokok, Fungsi

dan tata Kerja Dinas Sosial Kabupaten Subang

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Rencana Strategis Dinas Sosial Kabupaten

Subang adalah sebagai pedoman dan arah dalam meningkatkann kinerja

penyelenggaraan urusan sosial dimana sesuai amanat Undang-undang

nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah diatur bahwa Urusan

sosial menjadi salah satu urusan wajib daerah. Renstra Dinas Sosial

Kabupaten Subang ini juga disusun untuk mewujudkan visi misi Kabupaten

Subang Tahun 2018 - 2023 yang telah disepakati dan ditetapkan dalam
RPJMD Kabupaten Subang.

Tujuan penyusunan Rencana Strategis Dinas Sosial Kabupaten

Subang adalah :

1.

Menjabarkan strategi yang akan dilaksanakan oleh dinas sosial untuk

mewujudkan tujuan dan sasaran Kabupaten di bidang urusan sosial.



2. Menjadi acuan kerja bagi dinas sosial serta para pihak terkait dalam
upaya mewujudkan pembangunan di bidang kesejahteraan sosial.

3. Menjadi acuan dalam melakukan penilaian kinerja

1.4 Sistematika Penulisan
Penulisan Renstra Perubahan Dinas Sosial periode 2018 - 2023

disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1  Latar belakang penyusunan renstra dinas sosial Kabupaten
Subang
1.2 Landasan hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4  Sistematika penulisan
BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS SOSIAL KABUPATEN
SUBANG
2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Dinas Sosial Kabupaten Subang
2.2 Sumber Daya Dinas Sosial Kabupaten Subang
2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Sosial Kabupaten Subang
2.4 Tantangan dan peluang pengembangan pelayanan dinas sosial
Kabupaten Subang
BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS SOSIAL
KABUPATEN SUBANG
3.1 Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi

pelayanan dinas sosial Kabupaten Subang



3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi

3.4 Telaahan Rencana Tata ruang wilayah dan kajian lingkungan
hidup strategis

3.5 Penentuan isu-isu strategis

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Sosial Kabupaten
Subang

BAB V STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN

BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA

PENDANAAN
BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIII PENUTUP

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB II

GAMBARAN PELAYANAN DINAS SOSIAL

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Dinas Sosial kabupaten Subang dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Subang Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Subang (Lembaran Daerah
Kabupaten Subang Tahun 2016 Nomor 7), Peraturan Bupati Subang Nomor
32 Tahun 2016, tentang Susunan Organisasi Perangkat Daerah Dinas
(Berita Daerah Kabupaten Subang Tahun 2016 Nomor 32) dan Peraturan
Bupati Subang Nomor 58 Tahun 2020 (perubahan atas Peraturan Bupati
Subang Nomor 73 Tahun 2019) tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata
Kerja Dinas Sosial Kabupaten Subang.

Dinas Sosial mempunyai tugas pokok membantu Bupati
melaksanakan Urusan Pemerintahan dibidang Sosial yang menjadi
kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada

Pemerintah Kabupaten.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas,

Dinas Sosial mempunyai fungsi :
1. Perumusan kebijakan teknis dibidang Sosial ;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
dibidang Sosial sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bupati;

3. Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan dibidang Sosial ;

4. Pengelolaan administrasi umum meliputi urusan perencanaan,
evaluasi dan pelaporan, urusan umum dan kepegawaian serta urusan
keuangan dan barang daerah.

Tugas Pokok dan Fungsi dari Dinas Sosial Dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1. Kepala Dinas

mempunyai tugas pokok  merencanakan, mengorganisir,

melaksanakan, mengendalikan serta melaporkan kegiatan dinas dalam



-10 -

melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan dibidang sosial serta

tugas pembantuan yang di tugaskan Bupati, dalam menyelenggarakan

tugas pokok sebagaimana dimaksud datas Kepala Dinas mempunyai

fungsi :

a. Perumusan, penetapan kebijakan teknis dibidang Sosial ;

b. Penyelenggaraan kebijakan teknis dibidang Sosial ;

c. Penyelenggaraan fasilitasi dan pengendalian tugas-tugas dibidang
Sosial ;

d. Penyelenggaraan koordinasi dan kerjasama dalam rangka tugas
pokok dan fungsi Dinas ;

¢. Pembinaan pelaksanaan kegiatan lingkup dinas Sosial ;

f. Penyampaian telaahan staf sebagai bahan pertimbangan

pengambilan kebijakan Bupati.

2. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas  pokok menyelenggarakan
pelayanan administratif, koordinasi dan pengendalian internal
lingkup kesekretariatan yang meliputi perencanaan, evaluasi dan
pelaporan, pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian serta

keuangan dan barang daerah ;

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud,

Sekretariat mempunyai fungsi :

a. Penyusunan program kerja Sekretariat ;

b. Pembinaan pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan,

administrasi umum dan kepegawaian serta keuangan dan barang

daerah;

c. Perumusan perencanaan, evaluasi dan pelaporan dinas ;

d. Penyelenggaraan administrasi umum dan kepegawaian dinas;
e. Penyelenggaraan administrasi keuangan dan barang daerah;
f. Pembinaan kelembagaan dan ketatalaksanaan ;

g. Perumusan rancangan dan pendokumentasian

perundang-undangan, pengelolaan perpustakaan dan hubungan

masyarakat ;

h. Penyusunan anggaran pendapatan dan belanja dinas ;



k.

1.
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Pengelolaan naskah dinas ;

Penyampaian  telaahan  sebagai  bahan  pertimbangan

pengambilan kebijakan Kepala Dinas ;
Pelaksanaan koordinasi dengan unit kerja terkait ;

Penyusunan laporan hasil pelaksanaan kegiatan sekretariat;

m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Sekretariat membawahi :

a.
b.

C.

Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan ;
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian ;

Sub Bagian Keuangan dan Barang Daerah.

3. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial

Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial mempunyai tugas pokok

melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis dan fasilitasi

kegiatan Perlindungan Sosial Korban Tindak Kekerasan dan Pekerja

Migran, Perlindungan Sosial Korban Bencana dan Penyelenggaraan

Jaminan Sosial;

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud,

Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial mempunyai fungsi :

a.

Penyusunan program kerja bidang Perlindungan dan Jaminan

Sosial ;

Penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan teknis Perlindungan

dan Jaminan Sosial ;

Penyelenggaraan pengkajian bahan fasilitasi Perlindungan dan

Jaminan Sosial ;
Penyelenggaraan fasilitasi perlindungan dan jaminan sosial ;

Menyelenggarakan koordinasi Penyelenggaraan Bidang

Perlindungan dan Jaminan Sosial ;

Pengelolaan Data dan Informasi Bidang Perlindungan dan Jaminan

sosial;

Penyampaian telaahan staf sebagai bahan pertimbangan

pengambilan kebijakan Kepala Dinas;



-12 -

h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan dibidang perlindungan

dan jaminan sosial ;

1. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, membawabhi :

a. Seksi Perlindungan Sosial Korban Tindak Kekerasan dan Pekerja
Migran;

b. Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana ;

c. Seksi Penyelenggaraan Jaminan Sosial.

4. Bidang Pemberdayaan Sosial
Bidang Pemberdayaan Sosial mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan bahan kebijakan teknis dan fasilitasi kegiatan
Penanganan Fakir Miskin, Pemberdayaan Keluarga dan Komunitas
Adat Terpencil dan Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan

Sosial ;

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana, Bidang
Pemberdayaan Sosial mempunyai fungsi :

a. Penyusunan Program Kerja Bidang Pemberdayaan Sosial ;

b. Pengkajian bahan fasilitasi penyusunan pedoman dan supervisi
Bidang Pemberdayaan Sosial ;

c. Pengelolaan Data dan Informasi bidang Pemberdayaan Sosial ;

d. Penyelenggaraan koordinasi Penyelenggaraan Bidang
Pemberdayaan Sosial ;

e. Penyelenggaraan bimbingan teknis kepada kelompok sasaran dan
supervisi dibidang pemberdayaan sosial ;

f. Penyelenggaraan fasilitasi pemberian bantuan sosial kepada
kelompok sasaran ;

g. Penyelenggaraan koordinasi dengan unit kerja terkait bidang
pemberdayaan sosial ;

h. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan
bidang pemberdayaan sosial ;

i. Penyelenggaraan bimbingan teknis pendamping sosial dibidang

pemberdayaan sosial ;
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j. Penyampaian telaahan staf sebagai bahan pertimbangan

pengambilan kebijakan Kepala Dinas;

k. Penyusunan laporan hasil kegiatan dibidang pemberdayaan sosial
1. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
Bidang Pemberdayaan Sosial, membawahi :
a. Seksi Penanganan Fakir Miskin ;
b. Seksi Pemberdayaan Keluarga dan Adat Terpencil ;
c. Seksi Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial.

Bidang Rehabilitasi Sosial

Bidang Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan bahan kebijakan teknis dan fasilitasi kegiatan
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas, Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial Anak dan Lanjut Usia, dan Rehabilitasi Sosial dan

Tuna Sosial.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud,
Bidang Rehabilitasi Sosial mempunyai fungsi :

a. Penyusunan Program Kerja Bidang Rehabilitasi Sosial ;

b. Pengkajian bahan fasilitasi penyusunan pedoman dan supervisi

Bidang Rehabilitasi Sosial ;
c. Pengelolaan Data dan Informasi bidang Rehabilitasi Sosial ;

d. Penyelenggaraan koordinasi Penyelenggaraan Bidang Rehabilitasi
Sosial;

e. Penyelenggaraan bimbingan teknis kepada kelompok sasaran dan
supervisi dibidang Rehabilitasi Sosial ;

f. Penyelenggaraan fasilitasi pemberian bantuan sosial kepada

kelompok sasaran ;

g. Penyelenggaraan koordinasi dengan unit kerja terkait bidang

Rehabilitasi Sosial;

h. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan

bidang Rehabilitasi Sosial ;
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Penyelenggaraan bimbingan teknis pendamping sosial dibidang

Rehabilitasi Sosial ;

Penyampaian

telaahan

staf

sebagai

pengambilan kebijakan Kepala Dinas ;

bahan

pertimbangan

Penyusunan laporan hasil kegiatan dibidang Rehabilitasi Sosial;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bidang Rehabilitasi Sosial, membawabhi :

a. Seksi Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas ;

b. Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Anak dan Lanjut Usia;

c. Seksi Rehabilitasi Sosial dan Tuna Sosial.

Gambar 2.1
STRUKTUR ORGANISASI DINAS SOSIAL

KEPALA DINAS
|
SEKRETARIAT
| | |
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN, DAN KEUANGAN DAN ASET KEPEGAWAIAN DAN
PELAPORAN UMUM
[ I [ |
BIDANG BIDANG BIDANG REHABILITASI BIDANG PEMBINAAN
— PERLINDUNGAN DAN | — PEMBERDAYAAN SOSIAL KESEJAHTERAAN SOSIAL
JAMINAN SOSIAL SOSIAL
SEKSI PERLINDUNGAN SEKS! PENANGANAN SEKSI REHABILITAS| SEKSI PEMBINAAN SUMBER
SOSIAL KORBAN - EAYIR MISKIN || SOSIAL PENYANDANG DANASOSIALDANDATA ||
' TINDAKAN KEKERASAN DISABILITAS KESEJAHTERAAN SOSIAL
KEL DAN PEKERJA
JABATAN
FUNGSIONAL SEKSI PELAYANAN DAN SEKSI PENYULUHAN DAN
SEKSI SOSIAL SEKSI PEMBERDAYAAN 1  REHABILITAS SOSIAL BIMBINGAN ]
L|  PERLINDUNGAN KELUARGA DAN ADAT ANAK DAN LANJUT USIA KESEJAHTERAAN SOSIAL
KORBAN BENCANA TERPENCIL
SEKSI REHABILITAS SEKSI PNKK DAN
SEKSI SEKSI PEMBERDAYAAN L]  SOSIALTUNA SOSIAL KESETIAKAWANAN SOSIAL [~
PENYELENGARAAN — KELEMBAGAAN DAN KORBAN NAPZA
JAMINAN SOSIAL KESEJAHTERAAN SOSIAL

UPTD

KABUPATEN SUBANG
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2.2 Sumber Daya Dinas Sosial
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Sosial
Kabupaten Subang memiliki Sumber daya manusia sebanyak 51 orang
dan aset. Sumber daya manusia / aparatur yang dimiliki dapat
digambarkan sebagai berikut:
1. Sumber daya Manusia
Tabel 2.1
Komposisi Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Subang

berdasarkan Jabatan Struktural

No Eselon
I II III IV
- 1 5 15
Tabel 2.2

Pengawai Dinas Sosial Kabupaten Subang Berdasarkan

Gol/Ruang

2
(=]

Gol/Ruang Jumlah

IV.e -

Iv.d -

IV.c

IV.b

O =

IV.a

I1L.d 10

IIl.c

IIL.b

IILa

IL.d

Il.c

W N| = B W N = U] s W N =

QN V1| | 1] & G

ILb
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4 Il.a 1
1 I.d -
2 I.c -
3 Lb -
4 L.a -
JUMLAH 51
Tabel 2.3

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Pria 30
2 Wanita 21

Tabel 2.4
Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Subang
Berdasarkan Jenjang Pendidikan
No Pendidikan Jumlah
S3 S2 S1 D3 SMA | SMP SD
- 7 20 6 18 - - 51

2. Sumber daya asset/modal

Sarana dan prasarana dilingkungan Dinas Sosial Kabupaten Subang

yang ada mencakup gedung perkantoran dengan dilengkapi

peralatan dan perlengkapan kantor serta sarana kendaraan darat

berupa roda dua dan roda empat untuk mendukung aktivitas

kegiatan rutin yang harus dilaksanakan.




Tabel 2.5

-17 -

Sarana dan prasarana Dinas Sosial Kabupaten Subang

No | Asset Jumlah Nominal
(Ribuan)

1 Tanah Taman makam | 8.084m2 404.200
Pahlawan

2 Tanah bangunan Kantor 3.460m?2 3.460.000

3 Kendaraan Operasional (Roda | 36 Buah
4 dan roda 2)

4 Barang Inventaris 236 barang 3.373.740,89

5 Gedung kantor 17 Bangunan 5.605.818,25
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Kinerja pelayanan Perangkat Daerah berupa pengkajian terhadap
capaian Kkinerja pelayanan Perangkat Daerah dengan Kkinerja yang
dibutuhkan sesuai dengan dampak yang ditimbulkan atas kinerja
pelayanan tersebut, serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
untuk penyusunan program dan kegiatan dalam rangka peningkatan
pelayanan Perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM). Dilihat
dari pencapaian kinerja Dinas Sosial pada tahun 2019 dan 2020 pada table
2.6 realisasi dan target berbanding lurus artinya realisasi sudah tercapai
memenuhi target yang ditentukan walaupun anggaran sangat ditekan tapi
target kinerja bisa tercapai, hal ini dikarenakan konsistensi pemerintah
terhadap jumlah target kinerja dengan anggaran yang minim. Target
kinerja yang digunakan adalah target dalam setiap tahunnya, sedangkan
jumlah PMKS yang seharusnya mendapatkan pelayanan di Kabupaten
Subang masih tinggi dan jauh dari capaian per tahunnya. Masih diperlukan
dukungan anggaran setiap tahun untuk meningkatkan target pelayanan
kepada PMKS sehingga percepatan penanggulangan kemiskinan di
Kabupaten Subang bisa dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan tabel 2.7 dapat diketahui terjadi penurunan realisasi
anggaran hingga minus 6,24% pada anggaran tahun 2020 dan minus
3,14% pada realisasi tahun 2020 hal ini disebabkan karena terjadinya
bencana nasional yaitu adanya wabah Corona Virus Disease 2019 atau
disebut Covid -19. Akibat adanya Pandemi virus covid-19 yang semakin
meluas maka sebagian besar anggaran dialihkan/ digeser untuk
percepatan Penanganan COVID-19 sesuai dengan Inpres No. 4 tahun 2020
tentang Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran, serta Pengadaan
Barang Dan Jasa dalam rangka Percepatan Penanganan COVID-19 dan
Surat Keputusan Bersama (SKB) 2020 Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Keuangan Nomor : 119/2813/S] dan Nomor : 177/KMK.07/2020 tentang
percepatan dan penyesuaian Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
Tahun 2020. Relokasi atau refocusing anggaran ini terfokuskan pada
belanja-belanja penunjang yang terdapat di Program Pelayanan

Admnstrasi Umum sehingga tidak mengganggu target pencapaian kinerja.

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan OPD
Pada umumnya Renstra Kementerian Sosial RI, Dinas Sosial Provinsi
mempunyai fokus sasaran yang sama yaitu meningkatkan kesejahteraan

sosial dan meningkatkan upaya penanganan PMKS. Penyelenggaraan
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kesejahteraan sosial merupakan kewajiban dari setiap pemerintah kepada
warga masyarakatnya, namun demikian penyelenggaraan kesejahteraan
sosial bukanlah suatu hal yang mudah karena permasalahan yang terjadi di
dalamnya jauh sangat kompleks. Sebagaimana kita ketahui bahwa sasaran
garapan dari Dinas Sosial Kabupaten Subang ialah para Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang sebagaian besar diantara
mereka merupakan penduduk miskin yang tidak mampu menjalankan
peran dan fungsi sosialnya di masyarakat secara wajar. Penyebab
terjadinya berbagai permasalahan sosial yang diderita oleh para PMKS ini
sangat bervariasi, hal tersebut kita dapat kelompokan ke dalam 2 (dua)
kelompok besar yaitu yang dikarenakan faktor eksternal dan internal,
faktor eksternal diantaranya kejadian bencana alam/sosial, kebijakan
pemerintah, serta pengaruh lingkungan, sedangkan faktor internal
diantaranya tingkat pendidikan yang rendah serta keterbatasan fisik atau
mental yang dimiliki oleh seorang individu.

Tuntutan masyarakat terhadap pemerintah terkait pelayanan dalam
bidang kesejahteraan sosial ini sangatlah tinggi karena selain dirasakan
langsung oleh masyarakat juga berhasil atau tidaknya suatu proses
pembangunan yang dilakukan oleh suatu pemerintahan ialah semakin
berkurangnya jumlah penduduk miskin pada daerah tersebut atau dengan
kata lain warga masyarakatnya sejahtera.

Tuntutan terhadap kinerja Dinas Sosial kabupaten Subang tidak
hanya muncul dari masyarakat akan tetapi juga dari pihak pemerintah
pusat maupun provinsi, hal tersebut tercermin dengan diterbitkannya
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia tentang Standar Pelayanan
Minimal Bidang Kesejahteraan Sosial nomor 9 Tahun 2018, dimana tujuan
dari SPM tersebut ialah menselaraskan penyelenggaraan pembangunan
bidang kesejahteraan sosial sekaligus dalam rangka percepatan
penuntasan permasalahan sosial di seluruh daerah di Indonesia sehingga
menuntut pihak pemerintah daerah untuk mengalokasikan anggaran serta
sumber daya lainnya secara memadai guna mencapai target Standar
Pelayanan Minimal.

Pembangunan infrastruktur di Kabupaten Subang; seperti jalan tol
telah mendorong Kabupaten Subang mulai berkembang menjadi kota
industri dan komersial lainnya, terutama di bagian utara. Pemanfaatan
lahan untuk industri dan permukiman adalah perubahan terbesar di
Kabupaten Subang. Kecenderungan kota yang mengalami pergeseran

fungsi menjadi kota komersial umumnya ditandai dengan adanya
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peningkatan eksploitasi lahan non terbangun dengan menggeser aktivitas
primer yang ada di dalamnya.

Pembangunan Proyek Strategis nasional pelabuhan patimban di
Kecamatan Pusakanagara yang berimbas pada 3 Kecamatan lainnya yaitu
Pusakajaya, Legonkulon, Pamanukan menjadi tantangan dinas sosial dalam
meningkatkan pelayanannya. Pembangunan pelabuhan patimban akan
berdampak pada sosial ekonomi masyarakat yang awalnya menjadi petani,
petambak, buruh tani dan nelayan karena tempat kerja mereka hilang
akibat pembangunan pelabuhan tersebut. Perilaku sosial masyarakat juga
akan berubah dikarenakan banyaknya pendatang dari luar wilayah
Subang.

Seluruh permasalahan yang dikemukakan di atas merupakan
tantangan sekaligus peluang bagi Dinas Sosial Kabupaten Subang dalam
melaksanan tugas dan fungsinya sebagai salah satu organisasi perangkat
daerah yang memiliki tugas dan fungsi sebagai penyelenggaraan

kesejahteraan sosial di Kabupaten Subang.
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BAB III

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
DINAS SOSIAL KABUPATEN SUBANG

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Sosial Kabupaten Subang
Kesejahteraan sosial menjadi tujuan utama dari pelayanan dinas
sosial, masih  tingginya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) merupakan masalah di Kabupaten Subang. Sesuai permensos No 8

Tahun 2012 ada 26 Jenis PMKS dan 12 PSKS.

Tabel 3.1.a
Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Tahun 2018
PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN
NO | sosIAL (PMKS) ] JUMLAH

1 | Anak Balita Terlantar 2

2 | Anak Terlantar 50

3 | Anak berhadapan dengan hukum 45

4 | Anak jalanan 15

5 | Anak yang Kedisabilitas (ADK) 3.423

6 | Anak korban tindak kekerasan 8

7 | Anak yang memerlukan perlindungan Khusus 20

8 | Lanjut usia terlantar 23.155

9 | Penyandang disabilitas 9.236
10 | Tuna susila 824
11 | Gelandangan 50
12 | Pengemis 25
13 | Pemulung 0
14 | Kelompok minoritas 5.350
15 Bekas warga binaan lembaga kemasyarakatan 0

(BWBLK)

16 | Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) 1.766
17 | Korban Penyalahgunaan napza 141
18 | Korban Trafficking 5
19 | Korban tindak kekerasan 5
20 | Pekerja migrab bermasalah socil (PMBS) 50
21 | Korban bencana alam 22.984
22 | Korban bencana sosial 40
23 | Perempuan rwan sosial ekonomi 657
24 | Fakir miskin 644.496
25 | Keluarga bermasalah sosial psikologis 0
26 | Komunitas Adat terpencil 0
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Dari 26 Jenis PMKS diatas anak terlantar, lanjut usia terlantar,
pengemis dan gelandangan, penyandang disabilitas terlantar dan korban
bencana sosial dan bencana alam menjadi sasaran dari standar pelayanan

minimal (SPM) bidang sosial yang harus dipenuhi kebutuhan dasarnya.

Tabel 3.1.b
Data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) Tahun 2018
NO POTENSI DAN SUMBER KESEJAHTERAAN JUMLAH
1 | Pekerja sosial profesional 2
2 | Pekerja sosial masyarakat 20
3 | Taruna siaga bencana (TAGANA) 110
4 | Lembaga kesejahteraan sosial (LKS) 15
5 | Karang taruna 253
6 Lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga 1
(LKS)
7 | Keluarga pionir 0
8 | WKSBM 2
9 [ Wanita pemimpimkesejahteraan sosial 0
10 | Penyuluhan sosial 273
11 | Tenaga kesejahteraan sosial kecamatan (TKSK) 30
12 | Dunia usaha 2

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dinas sosial Kabupaten

Subang juga memiliki beberapa masalah diantaranya:

1. Data PMKS dan PSKS yang belum semua terupdate dari seluruh wilayah
desa/kecamatan.

2. Belum optimalnya pendayagunaan Potensi Sumber Kesejahteraan
Sosial (PSKS) terutama lembaga kesejahteraan sosial dalam
meningkatkan kesejahteraan di masyarakat.

3. Kurangnya factor pendukung diantaranya anggaran, ketersediaan SDM
dan Pemenuhan sarana dan prasarana untuk menunjang

program/kegiatan penanganan penduduk miskin.
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3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten
Subang
Mempertimbangkan kondisi daerah, permasalahan pembangunan,
tantangan yang dihadapi serta isu-isu strategis, maka dirumuskan visi,
misi, tujuan dan sasaran Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).
Visi pembangunan jangka menengah Kabupaten Subang Tahun 2018 -
2023 adalah:
“Kabupaten Subang yang Bersih, Maju, Sejahtera dan berkarakter”
Visi tersebut memiliki makna yaitu:
Bersih : Pemerintah yang bersih dari korupsi, kolusi dan
nepotisme, professional dan proposional dengan
mengedepankan pelayanan kepada masyarakat, serta

pemerintahan dan masyarakat yang religious;

Maju : Masyarakat Subang meningkat dalam segi kualitas
hidup, menikmati standar hidup layak, melalui

pembangunan yang adil dan merata;

Sejahtera : Masyarakat Subang memiliki rata-rata tingkat
pendapatan yang memadai, tingkat pendidikan yang
cukup, derajat kesehatan yang baik, kehidupan yang
aman dan nyaman, sehingga dapat hidup layak baik
secara fisik maupun non fisik.

Berkarakter : Masyarakat Subang yang memiliki ciri khas budaya
dan kearifan lokal dalam setiap sendi kehidupan,
ditunjang dengan keteguhan iman dan ketaqwaan
kepada Allah SWT.

Untuk mewujudkan visi jangka menengah diatas maka disusunlah lima

misi yang di kenal dengan “Panca Jimat - Akur untuk Subang Jawara”,

JAWARA merupakan singkatan dari Jaya Istimewa dan Sejahtera.

Misil : Mewujudkan pemerintahan yang bersih dari korupsi, kolusi,
dan nepotisme, terbuka, serta pelayanan masyarakat;

Misi2 : Meningkatkan pembangunan infrastruktur, penataan ruang
berkarakter kebudayaan lokal dan pemerataan pembangunan
perdesaan;

Misi3 : Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang handal dan berdaya saing serta
perluasan lapangan kerja;

Misi4 : Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui
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pembangunan bidang pertanian, ekonomi kerakyatan,
industry kreatif, perikanan dan kelautan, serta penggalian

potensi berbasis budaya dan kearifan lokal;

Misi5 : Meningkatkan kualitas layanan kesehatan masyarakat dan

lingkungan hidup

Dari visi dan misi tersebut diluncurkanlah 9 program unggulan yang

disebut “Subang JAWARA” terdiri dari:

1.

v ® 2w

Jawara Nata (Tata ruang, Perumahan dan Permukiman,
Infrastruktur serta perhubungan)

Jawara Niaga (Perindustrian, Perdagangan dan KUKM)

Jawara Wisata (Pariwisata dan seni serta Budaya)

Jawara Raga (Kependudukan, Ketenagakerjaan, Sosial dan
Kesehatan)

Jawara Daya (Pendidikan dan Keagamaan)

Jawara Miara (Peternakan dan Perikanan)

Jawara Pakaya (Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan)

Jawara Raksa (Lingkungan Hidup)

Jawara Nagara (Reformasi Birokrasi dan Hukum)

Dinas Sosial Masuk dalam Misi Ke 4 dengan Program Jawara Raga,

sasaran dan tujuannya yaitu peningkatan jumlah penanganan PMKS

(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial)

Faktor penghambat pada dinas sosial yang bisa mempengaruhi pencapaian

visi dan misi Kabupaten Subang yaitu:

1.

Belum optimalnya koordinasi antar instansi terkait yang menangani
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS);

Belum memadainya sumber daya manusia di bidang kesejahteraan
sosial dalam mengembangakan pelayanan penanganan terhadap
PMKS;

Belum terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana dalam upaya
mengembangkan dan meningkatkan pelayanan terhadap PMKS.
Belum optimalnya pelayanan oleh PSKS

Masih minim nya PSKS yang ada yang mampu memberikan
pelayanan kepada PMKS

Belum tersedianya shelter /penampungan bagi PMKS

Peralihan fungsi lahan pertanian menjadi industry dan perumahan
meningkatkan jumlah PMKS

Factor pendorong yang dimiliki oleh dinas sosial adalah
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Telah tersedianya Perda percepatan penanganan Fakir Miskin
Tersedianya Perda Perlindungan dan Pemenuhan Hak hak
Penyandang Disabilitas

Mitra kerja dinas sosial seperti TKSK, Pendamping PKH dan TAGANA
yang siap membantu dinas sosial dalam melaksanakan

pelayanan kepada masyarakat

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat

Sasaran dinas sosial Provinsi Jawa Barat pada renstra dinas sosial

provinsi jawa barat tahun 2018-2023 adalah:

1.

2.

Terlaksananya pengentasan kemiskinan bagi seluruh masyarakat;

Meningkatnya pemenuhan pelayanan kebutuhan dasar Penyandang

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap permasalahan sosial
Terwujudnya provinsi Jawa Barat tangguh bencana

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan dan Keuangan Dasar yang

Transparan dan Akuntabel.

Pencapaian pembangunan kesejahteraan sosial di Jawa Barat tidak lepas

dari dukungan pelayanan kesejahteraan sosial dari Kabupaten/Kota.

Penyusunan Renstra Kabupaten Subang telah melakukan tahapan

sinkronisasi dengan Provinsi Jawa Barat disesuaikan dengan kemampuan

Kabupaten Subang dalam mengelola anggaran untuk Program/Kegiatan

agar terwujud sinergitas pembangunan berkelanjutan tahun 2018-2023.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Wilayah Kabupaten Subang

Telaahan terhadap tata ruang wilayah dan kajian lingkungan hidup

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pelayanan dinas sosial dalam

mewujudkan kesejahteraan sosial :

1.

Peralihan fungsi lahan pertanian menjadi industri di Kabupaten
Subang akan mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat terdampak
yang semula bergantung pada pengolahan lahan pertanian.

Penggunaan lahan di Kabupaten Subang terbagi menjadi dua
kelompok, tanah sawah dan tanah kering. Tanah sawah terdiri dari
sawah pengairan teknis, dan sawah tadah hujan. Sesuai karakteristik

daerah dari luas total wilayah Kabupaten Subang sebesar 2.051,76
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km?2, tata guna lahan di Kabupaten Subang didominasi oleh tanah
pengairan teknis sawah seluas 74.178,97 Ha.
Letak geografis kabupaten Subang yang terdiri dari lautan, dataran
tinggi dan dataran rendah mengakibatkan rawan terjadinya bencana
yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat yang terdampak.
Bencana dapat disebabkan oleh kejadian alam (natural disaster)
maupun oleh ulah manusia (manmade disaster). Dalam Perencanaan
Tata Ruang yang bersifat makro seperti RTRW Kabupaten Subang,
kategori kebencanaan yang dianalisa secara makro adalah bencana
yang terkait dengan kondisi fisik kawasan, yaitu berhubungan dengan
bahaya alam (natural hazards) yang dapat dikelompokkan menjadi
bahaya geologi (geological hazards), bahaya hidrometeorologi
(hydrometeorological hazards), bahaya biologi (biological hazards),
bahaya teknologi (technological hazards) dan penurunan kualitas
lingkungan (environmental degradation).
a. Potensi Bencana Banjir dan Abrasi Pantai
Bencana banjir dapat terjadi di kawasan yang memiliki topografi
dan bentuk lahan berupa cekungan dengan permeabilitas tanah
yang buruk sehingga tidak ada alr bagi resapan maupun limpahan
air hujan (menimbulkan genangan). Di Kabupaten Subang pada
musim penghujan menggenangi wilayah Kec. Pamanukan, Legon
Kulon, dan Kecamatan Pusakanegara Kec. Blanakan, Patokbeusi,
dan Ciasem. Bila hujan besar dan menerus, wilayah DAS Sungai
Cipunagara yang merupakan sungai terbesar di Kabupaten Subang
memiliki potensi banjir yang dapat mengenangi dataran rendah.
Untuk daerah rawan bencana banjir rob yang ada di Kabupaten
Subang hanya terdapat di satu kecamatan saja yaitu di Kecamatan
Legonkulon. Sedangkan untuk daerah rawan bencana abrasi
pantai terdapat di Kecamatan Legonkulon dan Kecamatan
Pusakanegara.
b. Gempa Tektonik
Gempa bumi tektonik yaitu gempa bumi yang terjadi karena
adanya tenaga tektonik yang disebabkan oleh pergeseran yang
tiba-tiba dalam bumi dan berhubungan erat dengan gejala
pembentukan pegunungan. Pergerakan kulit bumi ini
berhubungan dengan pergerakan lempeng-lempeng bumi yang
terus menerus akibat gaya-gaya tektonik global. Daerah yang

berpotensi terkena bencana gempa bumi terdapat di Kecamatan
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Tanjungsiang. Sumber gempabumi tektonik adalah pergerakan
tiba-tiba pada bidang patahan aktif sebagai proses untuk
melepaskan energi kinetik regangan yang terkumpul secara
perlahan-lahan dalam jangka waktu lama.

c. Zona Kerentanan Pergerakan Tanah
Zona Kerentanan Pergerakan Tanah adalah daerah-daerah yang
kondisi tanahnya sangat rentan ( tidak stabil ) terhadap proses
alam seperti erosi, longsor dan gerakan tanah. Gerakan tanah
diakibatkan oleh struktur (jenis) tanah serta faktor kelerengan
lahan. Bencana tanah longsor di Indonesia banyak terjadi di
daerah yang memiliki derajat kemiringan lereng tinggi. Bencana
ini umumnya terjadi pada saat curah hujan tinggi. Di Kabupaten
Subang, daerah yang termasuk dalam zona kerentanan tanah
adalah di Kecamatan Tanjungsiang, Kecamatan Cisalak, Kecamatan
Cijambe, Kecamatan Jalancagak, dan Kecamatan Subang.

d. Bencana Letusan Gunung Berapi
Potensi bencana alam berupa letusan gunung berapi di Kabupaten
Subang ini berada pada daerah bagian Selatan yang merupakan
kawasan Gunung Tangkuban Perahu. Daerah yang rawan terhadap
letusan gunung berapi di Kabupaten Subang ini meliputi
Kecamatan Serangpanjang, Kecamatan Sagalaherang, Kecamatan
Ciater, dan Kecamatan Jalancagak.

Jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhan ekonomi sebesar

1,07% menjadi salah satu faktor peralihan fungsi lahan menjadi

pemukiman, ditandai dengan berjamurnya lahan-lahan pertanian

yang beralih menjadi perumahan-perumahan.

Implikasi RTRW/KLHS terhadap pelayanan dinas sosial Kabupaten

Subang adalah:

1. Peralihan fungsi lahan pertanian menjadi industri dan pelabuhan
di Kabupaten Subang akan mempengaruhi sosial ekonomi
masyarakat terdampak yang semula bergantung pada pengolahan
lahan pertanian selanjutnya tidak memiliki pekerjaan.

2. Letak geografis kabupaten Subang yang terdiri dari lautan, dataran
tinggi dan dataran rendah mengakibatkan rawan terjadinya
bencana yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat yang
terdampak.

3. Jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhan ekonomi sebesar

1,07% menjadi salah satu faktor peralihan fungsi lahan menjadi
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pemukiman, ditandai dengan menjamurnya lahan-lahan pertanian
yang beralih menjadi perumahan-perumahan.
Dari uraian implikasi diatas akan mempengaruhi peningkatan jumlah

PMKS di Kabupaten Subang.

3.5 Penentuan isu-isu strategis

[su Strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) dimasa datang. Isu strategis

diidentifikasi dari berbagai sumber, yaitu:
1. Potensi yang belum tergali/dimanfaatkan oleh Kabupaten Subang.
2. Permasalahan pembangunan di Kabupaten Subang.

3. Dinamika yang berkembang secara internasional, nasional dan

regional yang mempengaruhi pembangunan di Kabupaten Subang.

4. Kebijakan pembangunan daerah sekitar di Kabupaten Subang yang

mempengaruhi pembangunan.

5. Isu strategis dari kebijakan pembangunan di Kabupaten Subang yang

antara lain terdiri dari RPJPD dan RTRW Kabupaten Subang.
6. Hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis RPJMD.

[su-isu strategis yang harus ditindaklanjuti oleh Dinas sosial

Kabupaten Subang sesuai dengan pelayanan kepada masyarakat adalah:
1. Peningkatan Jumlah PMKS di Kabupaten Subang

2. Sarana dan prasarana pelayanan bagi PMKS;

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan bagi PMKS;

4. Peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan PSKS;

Langkah-langkah yang akan diambil dalam mengantisipasi isu
strategis tersebut adalah:

1. Meningkatkan koordinasi dengan instansi-instansi terkait yang
bersentuhan langsung dengan penanganan PMKS

2. Menciptakan keterpaduan program kegiatan penanganan PMKS

3. Peningkatan pengadaan sarana dan prasarana dinas sosial yang layak
dalam melaksanakan pelayanan kepada PMKS.

4. Meningkatkan kualitas maupun kuantitas SDM baik internal dinas
sosial maupun tenaga Kkesejahteraan sosial untuk menunjang

pelayanan PMKS.
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Tabel 3.3

Pemetaan Permasalahan

No

Masalah
Pokok

Masalah

Akar Masalah

Masih
tingginya
jumlah
PMKS di
Kabupaten
Subang

masih
belum
optimalnya
penanganan
PMKS

1. Masih kurangnya SDM dan
tenaga kesejahteraan sosial
yang menangani PMKS

2. Belum tersedianya
shelter/penampungan bagi
PMKS

3. Kurangnya koordinasi antar
instansi terkait yang
sama-sama menangani PMKS

4, Masih minimnya sarana dan
prasaranan pelayanan kepada
PMKS

5. Belum optimalnya
pelayanan oleh PSKS
terhadapa PMKS

6. Masih minimnya PSKS di
Kabupaten Subang

7. Peralihan fungsi lahan
mengakibatkan rentannya
sosial ekonomi masyarakat
terdampak sehingga
meningkatkan jumlah PMKS




-34 -

BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Sosial Kabupaten

Subang

Dalam rangka mewujudkan visi pemerintah Kabupaten Subang
tahun 2018 - 2023 ”"Kabupaten Subang yang Bersih, Maju,
Sejahtera dan berkarakter” dan mengacu pada misi ke empat yaitu ”
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan
bidang pertanian, ekonomi kerakyatan, industri kreatif,
perikanan dan kelautan, serta penggalian potensi berbasis
budaya dan kearifan lokal’” maka dinas sosial Kabupaten Subang
menetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam jangka
menengah yang akan dilaksanakan tahun 2018 - 2023 sebagai
berikut:
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BABV

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan dinas sosial Kabupaten Subang dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai perangkat daerah yang

melaksanakan urusan sosial pada tahun 2018 - 2023 adalah:

Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Kabupaten Subang yang Bersih, Maju, Sejahtera dan

Sosial

Kesejahteraan

Sosial (PPKS)

VISI
Berkarakter
Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat Melalui
Pembangunan Bidang Pertanian, Ekonomi Kerakyatan,
Mist Industri Kreatif, Perikanan dan Kelautan, serta Penggalian
Potensi berbasis Budaya dan Kearifan lokal
TUJUAN SASARAN STRATEGI KEBIJAKAN
1. Peningkatan
pelayanan bagi
anak terlantar,
lansia terlantar,
disabilitas
terlantar,
1. Meningkatnya pengemis dan
Meningkatnya upaya rehabilitasi | gelandangan
Terwujudnya Penanganan atau sosial terlantar (SPM)
Kesejahteraan Pemerlu Pelayanan bidang sosial

2. Peningkatan
sarana dan
prasarana
kesejahteraan

sosial

2. Meningkatkan
upaya
perlindungan dan

Jaminan Sosial

1. Peningkatan
Pembinaan
Kesejahteraan

Sosial
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2. Pemutakhiran
Data
Kesejahteraan

Sosial

3. Mensinergikan
upaya penanganan

fakir miskin

1. Peningkatan
pendampingan
kegiatan-kegiatan

kementerian

4. Meningkatkan
strategi
pengurangan
resiko dan
kesiapsiagaan
penanganan

bencana

1. Penyediaan
Bufferstock

kebencanaan

2. Peningkatan
pelayanan kepada

korban bencana

Meningkatnya

Kualitas Potensi

1. Mengakomodir

dan melakukan

pendataan PSKS
Sumber
1. Meningkatkan yang ada di
Kesejahteraan
pemberdayaan masyarakat
Sosial (PSKS)
kelembagaan 2. Meningkatkan
dalam
kesejahteraan Pemberdayaan
Melaksanakan
sosial PSKS
Usaha
3. Peningkatan
Kesejahteraan
Jumlah pelayanan
Sosial
Puskesos
Nilai Evaluasi AKIP | 1. Melaksanakan
Terwujudnya Dinas Sosial Transparansi
Meningkatnya
Akuntabilitas dan Kabupaten Subang | Anggaran

Kinerja

Pelayanan

Akuntabilitas dan

Kinerja Pelayanan

Indeks Kepuasan
Masyarakat Dinas

Sosial Kab. Subang

1. Melaksanakan
Survei Kepuasan

Masyarakat
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BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial dengan meningkatkan
pelayanan kepada Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) maka
disusun program dan kegiatan. Rencana Program Kegiatan dan pendanaan

tersaji untuk periode 2 (dua) tahun.
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BAB VII

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Dalam bab ini akan disajikan indikator kinerja dari Dinas Sosial
Kabupaten Subang yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD.
Indikator kinerja tersebut secara langsung menunjukkan kinerja yang akan
dicapai kurun waktu 3 (tiga) tahun mendatang sebagai komitmen untuk

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, sesuai pada tabel 7.1

Tabel 7.1

Indikator Kinerja Perangkat Daerah Yang Mengacu Pada Tujuan dan

Sasaran RPJMD
Kondisi | Target Capaian Setiap | Kondisi
Kinerja Tahun Kinerja
Pada Pada
No Indikator
Awal AKkhir
Periode Periode
RPJMD | 2021 | 2022 | 2023 RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Persentase Pemberdayaan PSKS
100 25 35 50 50
dalam Usaha Kesejahteraan Sosial
2 Persentase Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang
91 28,22 29,15 30,24 30,24
mendapatkan
Penanganan/Pelayanan PPKS
3 Persentase Penduduk Miskin
Sesuai Data Terpadu 9,31 14,15 14,73 15,36 15,36
Kesejahteraan Sosial (DTKS)
4 Nilai Evaluasi AKIP Dinas Sosial BB A A
A (84,00)
Kab. Subang (76,01) | (80,50) | (84,00)
5 Indeks Kepuasan Masyarakat B B B
B B (85,6)
Dinas Sosial Kab. Subang 83,32 | (84,29) | (85,6)
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BAB VIII

PENUTUP

Rencana strategis Dinas Sosial Kabupaten Subang ini dirumuskan dan
disusun dengan memperhatikan berbagai aspek yang dapat mempengaruhinya.

Dengan telah tersusunnya Rencana Strategis Perubahan Dinas Sosial
kabupaten subang ini diharapkan dapat menjadi pedoman serta bahan evaluasi
dalam melaksanakan kegiatan pembangunan bidang kesejahteraan sosial di
Kabupaten Subang dari tahun 2018-2023.

Rencana strategis disusun dengan memperhatikan azas fleksibilitas
sehingga kalaupun terjadi perubahan situasi dan kondisi yang diluar perkiraan
dapat dilakukan penyesuaian.

Demikian Rencana Strategis pembangunan bidang kesejahteraan sosial
Kabupaten Subang tahun 2018-2023 (perubahan 2021-2023) ini kami susun,
semoga bisa direalisasikan untuk mewujudkan visi dan misi Kabupaten Subang,
Aamiin.

Subang,
RKepala Dinas Sosial




